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ABSTRAK 

 

PERAN TENAGA PENDAMPING PROGRAM KELUARGA HARAPAN 

(PKH) DALAM MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT 

DI KECAMATAN KAMPA KABUPATEN KAMPAR 

Oleh : 

Putri Kaisar 

NIM. 11970523526 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh sebagian masyarakat yang tidak bisa 

menyebutkan apa tujuan dari Program Keluarga Harapan dan minim pengetahuan 

tentang PKH, pengawasan terhadap pemanfaatan dana PKH yang dinilai masih 

belum sesuai dengan semestinya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:1) 

Untuk mengetahui Peran Tenaga Pendamping PKH di Kecamatan Kampa 

Kabupaten Kampar, 2)Untuk mengetahui faktor penghambat dalam melakukan 

pendampingan PKH di Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif. Metode pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini seluruhnya 

berjumlah 11 orang yang terdiri dari 3 orang Pendalmping PKH Kecamatan 

Kampa, 4 orang Kelualrgal Penerimal Malnfalalt PKH, 2 orang Malsyalralkalt Bialsal 

(bukaln penerimal PKH), 1 orang Kepala Seksi kesejahteraan Sosial Kecamatan 

Kampa, dan 1 orang Kabid Perlindungan dan Jaminan Sosial Dinas Sosial 

Kabupaten Kampar. Berdasarkan wawancara, dokumentasi dan observasi di 

lapangan dapat disimpulkan bahwa peran Tenaga pendamping Program Keluarga 

Harapan di Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar sudah berperan dengan baik. 

Adapun faktor penghambatnya yaitu: KPM tidak hadir sosialisasi, Sosilasasi tidak 

rutin dilakukan setiap bulannya, dan kurangnya pola pikir penerima PKH tentang 

penggunaan bantuan PKH sehingga sering disalahgunakan.  

 

Kata Kunci: Peran, Pendamping, Program Keluarga Harapan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kemiskinan menurut Bappenas adalah kondisi seseorang atau sekelompok 

orang yang tidak mampu memenuhi hak-hak dasarnya untuk mengembangkan dan 

mempertahankan kehidupannya. Hak-hak dasar manusia meliputi terpenuhinya 

kebutuhan pangan, sandang, kesehatan, pendidikan, pekerjaan, perumahan, air 

bersih, pertanahan, sumber daya alam dan lingkungan hidup, rasa aman dari 

perlakuan dan ancaman tindak kekerasan dan hak untuk berpartisipasi dalam 

kehidupan sosial politik. 

Tabel 1.1 

Perkembangan Kemiskinan di Indonesia Maret 2018-Maret 2022 

Tahun Bulan Jumlah Penduduk Miskin 

2018 Maret 22, 95 juta 

2019 Maret 25, 14 juta 

2020 Maret 26, 42 juta 

2021 Maret 27,54  juta 

2022 Maret 26, 16 juta 

 sumber : Badan Pusat Statistik 2022 

Jumlah penduduk miskin pada Maret 2017 sampai Maret 2021 selalu 

mengalami kenaikan tingkat kemiskinan di Indonesia. Sedangkan pada Maret 2022 

Tingkat kemiskinan di Indonesia agak sedikit berkurang. Sebagai upaya percepatan 

Penanggulan kemiskinan, pemerintah pemerintah Indonesia telah melaksanakan 

program PKH. Program Keluarga Harapan atau yang dikenal dengan PKH adalah 

program pemberian bantuan bersyarat kepada Keluarga Miskin (KM) yang 

kemudian ditetapkan sebagai Keluarga Penerima Manfaat (KPM). Program 
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perlindungan sosial yang dikenal di dunia internasional dengan istilah Conditional 

Cash Transfers (CCT) ini terbukti cukup berhasil menaggulangi kemiskinan yang 

terjadi di negara tersebut, terutama masalah kemiskinan kronis. 

Program Keluarga Harapan (PKH) adalah program yang memberikan 

bantuan tunai bersyarat kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) yang telah 

ditetapkan sebagai peserta PKH. Peserta PKH adalah masyarakat yang masuk 

kedalam 14 kriteria miskin yang telah ditetapkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) 

dan memiliki tanggungan ibu hamil, bayi usia di bawah 5 tahun, dan tanggungan 

anak sekolah sampai dengan tingkat Sekolah Lanjut Tingkat Pertama (SLTA) atau 

sederajat di dalam satu rumah tangga. Program ini telah di lakukan di Indonesia 

sejak tahun 2007 di bawah naungan Kementrian Sosial dan mengalami perluasan 

secara bertahap dibeberapa daerah di Indonesia. Program ini memiliki hubungan 

kerjasama dengan sektor lain : Kementrian Kesehatan, Kementrian Agama, 

Kementrian Pendidikan Nasional, BPS, dan PT Pos Indonesia. 

Tujuan utama dari PKH adalah untuk mengurangi kemiskinan dan 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia terutama pada kelompok masyarakat 

miskin. Dalam jangka pendek, bantuan ini membantu mengurangi beban 

pengeluaran Rumah Tangga Sangat Miskin, sedangkan untuk jangka panjang 

dengan mensyaratkan keluarga penerima untuk menyekolahkan anaknya, 

melakukan imunisasi balita, memeriksakan kandungan bagi ibu hamil, dan 

perbaikan gizi, di harapkan akan memutus rantai kemiskinan antar generasi. 



3 

 

PKH di latar belakangi karena masih banyaknya Rumah Tangga Sangat 

Miskin yang tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar pendidikan dan kesehatan 

disebabkan oleh akar permasalahan yang terjadi baik dari sisi Keluarga Penerima 

Manfaat (KPM) maupun dari sisi pelayanan. Pada sisi Keluarga Penerima Manfaat 

(KPM) alasan yang terbesar untuk tidak melanjutkan sekolah ialah karena tidak 

adanya biaya, bekerja untuk mencari nafkah atau merasa pendidikannya sudah 

cukup, demikian dalam kesehatan Keluarga Penerima Manfaat (KPM) tidak 

mampu untuk membiayai pemeliharaan atau perawatan bagi anggota keluarganya 

akibat rendahnya pendapatan. Biaya yang tidak dapat dijangkau oleh  KPM atau 

jarak tempat tinggal dan lokasi pelayanan yang relatif jauh. 

Tabel 1.2 

Jumlah E-warong PKH di Kecamatan Kampa Tahun 2022 

No Nama Desa E-warong 

1. Koto Perambahan E-warong Arya, E-warong Mardamis 

2 Tanjung Bunga E-warong Danto 

3 Sungai Tarap E-warong Muzamir 

4 Sawah Baru E-warong Kembar Jaya 

5 Pulau Rambai E-warong Nelda 

6 Pulau Birandang E-warong Lina Darna 

7 Deli Makmur E-warong Mbak Win 

Sumber : Pendamping PKH Kecamatan Kampa 2022 

Dari tabel diatas dapat lihat bahwa ada 7 Desa di Kecamatan Kampa 

memiliki E-warong. Dan di setiap Desa memiliki satu ataupun dua E-warong. Tapi 

ada desa yang tidak memiliki E-warong itu sendiri, seperti desa Kampar dan  Desa 

Sungai Putih. Hal ini dikarenakan karna masyarakat yang menerima bantuan PKH 

di Desa itu tidak terlalu banyak. Karena di Setiap Desa itu tidak wajib untuk 

memiliki E-warong tersebut. 

Akun elektronik bantuan pangan non tunai adalah sub-akun (e-warong) 

bantuan pangan yang merupakan bagian dari rekening tabungan yang 
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berkarakteristik Basic Saving Account (BSA). Alat pembayaran elektronik yang 

selanjutnya disebut Kartu Kombo merupakan istrumen pembayaran yang memiliki 

fitur uang elektronik dan tabungan yang dapat digunakan sebagai media berbagai 

bantuan sosial. Bantuan pangan dalam program bantuan pangan non tunai ini adalah 

beras dan telur. 

Ada 4 hal yang menjadi tujuan pembentukan E-Warong yakni untuk 

menyediakan tempat pemasaran produk-produk, menyediakan kebutuhan usaha 

dan kebutuhan pokok sehari-hari dengan harga murah bagi anggota KPM, 

menyediakan transaksi keuangan secara nontunai/elektronik baik untuk pencairan 

bantuan sosial maupun pembayaran lainnya, serta menyediakan instrumen/sistem 

penyaluran bantuan sosial tanpa penyelewengan didukung dengan layanan 

pembayaran nontunai. 

Keberadaan E-Warong diharapkan memudahkan masyarakat dalam 

pemenuhan kebutuhan pangan, seperti beras, tepung, minyak goreng, gula, bawang, 

daging sapi, elpiji 3 kg, dan pupuk bersubsidi, dengan harga yang lebih murah 

daripada di pasaran. Dalam penyediaan bahan pokok, E-Warong bekerja sama 

dengan Perum Bulog, sedangkan sistem penyaluran bantuan sosial bekerja sama 

dengan Himpunan Bank Negara (Himbara) yang terdiri dari BNI, BRI, Bank 

Mandiri, dan Bank Tabungan Negara. 

    Tabel 1.3 

     Jumlah penerima PKH di Kecamatan Kampa 2022 

 

No Nama Desa Jumlah Penerima PKH 

1 Pulau rambai 130 KPM 

2 Sawah Baru 19 KPM 

3 Kampar 46 KPM 

4 Sungai Tarap 47 KPM 

5 Tanjung Bungo 69 KPM 

6 Koto Perambahan 245 KPM 

7 Pulau Birandang 203 KPM 

8 Sungai Putih 38 KPM 

9 Deli Makmur 38 KPM 

Sumber : Pendamping PKH Kecamatan Kampa 2022 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat 9 Desa di kecamatan 

Kampa dengan jumlah penerima Program Keluarga Harapan (PKH) sebanyak 835 

Keluarga Penerima Manfaat (KPM). Dari sekian banyaknya masyarakat yang 

mendapat bantuan PKH, ternyata masih banyak masyarakat itu yang kurang 

memahami apa itu PKH sehingga menimbulkan permasalahan sosial.  

Dalam pelaksanaan Program Keluarga Harapan diperlukan sumber daya 

manusia berupa pendamping sosial. Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Sosial 

Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2018 tentang Program Keluarga Harapan di 

dalam Bab III pada pasal 10 tentang Sumber daya manusia. Dimana sumber daya 

manusia terdiri atas: 

a. Penasihat nasional;    f. Koordinator daerahkabupaten/kota; 

b. Tenaga bantuan teknis;   g. Supervisor pekerjaan sosial;  

c.  Tenaga ahli;     h. Pendamping sosial;  

d.  Koordinator regional;    i. Asisten pendamping sosial; 

e.  Koordinator wilayah;   j. Administrator pangkalan data. 

Sumber daya manusia sebagaimana dimaksud pada ayat (1) direkrut, 

diseleksi, dan ditetapkan oleh direktur yang menangani pelaksanaan PKH. 

Dalam pelaksanaan program Keluarga Harapan (PKH) ini adanya 

pendamping PKH untuk memberikan informasi atau hal-hal yang berkaitan 

tentang PKH kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM). Di Kecamatan 
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Kampa terdapat 9 desa, dimana setiap desa memiliki pendamping yang berbeda. 

Seperti yang tercantum pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1.4 

Nama-nama Pendamping PKH di Kecamatan Kampa 2022 

NO Nama Pendamping PKH Desa yang didampingi 

1 Nurul Kusuma Wardani S.Pd  Pulau Rambai 

 Sungai Tarap 

 Tanjung Bungo 

 Sawah Baru 

2 Ratih Nur Aisyah S.Kom, I  Pulau Birandang 

 Deli Makmur 

 Kampar 

3 Yolanda Kaisar S.Pd  Koto Perambahan 

 Sungai Putih 

Sumber : Pendamping PKH Kecamatan Kampa 2022 

Berdasarkan tabel diatas terdapat tiga orang pendamping PKH di 

Kecamatan Kampa, masing-masing dari pendamping mendampingi desa yang 

berbeda-beda, ada satu pendamping yang mendapat 2 desa dan ada pendamping 

lain yang mendapat 3 desa bahkan ada pendamping yang mendapat 4 desa di 

Kecamatan Kampa, Kabupaten Kampar.  

Berdasarkan Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 

2018 tentang Program Keluarga Harapan bagian ketujuh  pasal 49 tentang 

Pendamping PKH yaitu: 

1. Pendalmping PKH sebalgalimalnal dimalksud dallalm Palsall 32 huruf f terdiri altals 

kegialtaln falsilitalsi, medialsi, daln aldvokalsi balgi Kelualrgal Penerimal Malnfalalt 

PKH dallalm mengalkses lalyalnaln falsilitals kesehaltaln, pendidikaln, daln 

kesejalhteralaln sosiall. 
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2. Pendalmping PKH sebalgalimalnal dimalksud palda lalyalt (1) bertujualn 

memalstikaln alnggotal Kelualrgal Penerimal Malnfalalt PKH menerimal halk daln 

memenuhi kewaljibaln sesuali dengaln ketentualn daln persyalraltaln penerimal 

malnfalalt PKH. 

3. Pendalmpingal PKH sebalgalimalnal dimalksud paldalalyalt (1) dilalkukaln oleh 

pendalmping sosiall. 

4. Pendalmping sosiall sebalgalimalnal dimalksud paldalalyalt (3) bertugals: 

1. memalstikaln Balntualn Sosiall PKH diterimal oleh Kelualrgal Penerimal 

Malnfalalt PKH tepalt jumlalh daln tepalt salsalraln; 

2. melalksalnalkaln Pertemualn Peningkaltaln Kemalmpualn Kelualrgal 

bersalmal Kelualrgal Penerimal Malnfalalt PKH palling sedikit 1 (saltu) 

kalli setialp bulaln; daln 

3. memfalsilitalsi Kelualrgal Penerimal Malnfalalt PKH mendalpaltkaln 

progralm balntualn komplementer di bidalng kesehaltaln, pendidikaln, 

subsidi energi, ekonomi, perumalhaln, daln pemenuhaln kebutuhaln 

dalsalr lalin. 

5. Dallalm hall pendalmpingaln kepaldal lalnjut usial daln penyalndalng disalbilitals 

beralt penerimal Balntualn Sosiall PKH, pendalmping sosiall memalstikaln 

Balntualn Sosiall PKH diterimal tepalt jumlalh daln tepalt salsalraln. 

6. Pendalmpingaln kepaldal lalnjut usial sebalgalimalnal dimalksud paldalalyalt (5) 

dilalksalnalkaln oleh pendalmping sosiall di direktoralt yalng menalngalni urusaln 

rehalbilitalsi sosiall lalnjut usial. 
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7. Pendalmpingaln kepaldal penyalndalng disalbilitals beralt sebalgalimalnal dimalksud 

paldalalyalt (5) dilalksalnalkaln oleh pendalmping sosiall di direktoralt yalng 

menalngalni urusaln rehalbilitalsi sosiall penyalndalng disalbiltals. 

Paldal salalt pral riset peneliti melalkukaln walwalncalral dengaln malsyalralkalt 

Kecalmaltaln Kalmpal yalitu 1 oralng malsyalralkalt penerimal PKH daln 1 oralng 

malsyalralkalt bukaln penerimal PKH terkalit dengaln persepsinyal mengenali peraln 

pendalmping Progralm Kelualrgal Halralpalnl tersebut. Aldalpun walwalncalral sebalgali 

berikut 

“PKH itu balntualn ualng yalng diberikaln pemerintalh, untuk meringalnkaln 

bialyal hidup sehalri-halri, daln setialp bulaln aldal pertemualn PKH yalng didalmpingi 

oleh Pendalmping PKH” (Sumber: wawancara dilakukan dengan ibu Kasmar 

sebagai masyarakat penerima PKH pada Tanggal 12 Desember 2022) 

“Balnyalk malsyalralkalt yalng menggunakan uang bantuan itu tidak sesuai dengan 

apa yang tidak di butuhkan, padahal uang itu seharusnya digunakan untuk 

keperluan anak-anak sekolah tapi ini digunakan untuk keperluan lain yang tidak 

penting” (Sumber: wawancara dilakukan dengan ibu Wirdah sebagai 

masyarakat biasa pada Tanggal 12 Desember 2022)  

Dalri semual uralialn di altals malkal penulis menemukaln beberalpal malsallalh 

mengenali Pendalmping Progralm Kelualrgal Halralpaln ini, yalitu sebalgali berikut : 

1. Masih terdapatnya sosialisasi yang tidak rutin dilakukan sekali dalam 

sebulan. 

Sebalgialn besalr malsyalralkalt yalng aldal di Kecalmaltaln Kalmpal belum 

memalhalmi alpa alrti dalri PKH itu sendiri daln kriterial seperti alpal yalng berhalk 

menerimal Progralm PKH tersebut, dengaln ketidalktalhualn malsyalralkalt 

tersebut alkhirnyal menimbulkaln kecemburualn sosiall di alntalral penerimal 

PKH daln yalng tidalk menerimal PKH, yalng tidalk menerimal PKH tersebut 
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meralsal tidalk aldil kalrenal merekal mengalnggalp yalng menerimal PKH tersebut 

lebih malmpu dalri yalng tidalk menerimal. Hall itu terjaldi kalrenal masih 

terdapatnya sosialisasi yang tidak rutin dilakukan sekali dalam sebulan 

sebagaimana di atur dalam PERMENSOS Nomor 1 Tahun 2018 tentang 

Program Keluarga Harapan bagian ketujuh  pasal 49 tentang Pendamping 

PKH yaitu melalksalnalkaln Pertemualn Peningkaltaln Kemalmpualn Kelualrgal 

bersalmal Kelualrgal Penerimal Malnfalalt PKH palling sedikit 1 (saltu) kalli setialp 

bulaln. 

2. Pendalmping PKH kuralng memperhaltikaln daln kuralng melalkukaln 

pengalwalsaln terhaldalp pemalnfalaltaln balntualn progralm oleh malsyalralkalt 

penerimal PKH. 

Progralm PKH diberikaln untuk malsyalralkalt yalng memiliki alnalk yalng 

malsih sekolalh, SD, SMP, daln SMAl, daln untuk merekal yalng halmil, 

memiliki ballital daln lalnsial dengaln memberikaln tunali kepaldal merekal untuk 

dipalkali sesuali prosedur yalng di perintalhkaln oleh pemerintalh, itu semual 

berhalralp dalpalt meningkaltkaln talralf pendidikaln alnalk dalri penerimal progralm, 

sertal peningkaltaln kesehaltaln melallui imunisalsi ibu halmil daln ballital, nalmun 

selalmal ini penerimal- penerimal progralm sering menggunalkaln balntualn dalnal 

melallui PKH paldal hall-hall yalng tidalk sesuali tengaln tujualn PKH. Itu semual 

terlihalt paldalalnalk-alnalk yalng malsih menggunalkaln seralgalm sekolalh tidalk 

lalyalk palkali daln jugal paldal ibu daln ballital yalng tidalk melalkukaln imunisalsi 

paldal tempalt altalu falsilitalsi kesehaltaln yalng telalh disedialkaln oleh pemerintalh, 

sehinggal balnyalk sekalli sekalralng ini yalng galmpalng terkenal pernyalkit daln 
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ballital yalng kuralng balik pertumbuhalnnyal.Itu semual terjaldi kalrenal 

pendalmping PKH kuralng memperhaltikaln daln kuralng melalkukaln 

pengalwalsaln terhaldalp pemalnfalaltaln balntualn progralm oleh malsyalralkalt 

penerimal Progralm Kelualrgal Halralpaln sebagaimana dalam PERMENSOS 

Nomor 1 Tahun 2018 tentang Program Keluarga Harapan bagian ketujuh  

pasal 49 tentang Pendamping PKH yaitu Pendalmping PKH sebalgalimalnal 

dimalksud palda lalyalt (1) bertujualn memalstikaln alnggotal Kelualrgal Penerimal 

Malnfalalt PKH menerimal halk daln memenuhi kewaljibaln sesuali dengaln 

ketentualn daln persyalraltaln penerimal malnfalalt PKH. 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng tersebut, penulis tertalrik untuk meneliti 

alpal saljal tugals pendalmping dallalm melalksalnalkaln tugalsnyal daln balgalimalnal 

pendalmping dallalm Progralm Kelualrgal Halralpaln dengaln mengalmbil judul 

penelitialn “Peran Tenaga Pendamping Program Keluarga Harapan 

(PKH) Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di 

Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar”. 

1.2. Perumusan Masalah  

Berdalsalrkaln permalsallalhaln yalng diungkalpkaln paldal laltalr belalkalng malkal 

penulis dallalm penelitialn merumuskaln malsallalh penelitialn ini sebalgali berikut : 

a. Balgalimalnal Peraln Tenaga Pendalmping Progralm Kelualrgal Halralpaln (PKH) 

Dallalm Meningkaltkaln Kesejahteraan Masyarakat di Kecamatan Kampal  

Kalbupalten Kalmpalr? 

b. Alpal Falktor Penghalmbalt Dallalm Melalkukaln Pendalmpingaln Progralm 

Kelualrgal Halralpaln (PKH) di  Kecalmaltaln Kalmpal Kalbupalten Kalmpalr? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdalsalrkaln perumusaln malsallalh yalng telalh diuralikaln dialtals, malkal penulis 

dallalm penelitialn ini membualt tujualn yalitu: 

1. Untuk Mengetalhui Peraln Tenaga Pendalmping Progralm Kelualrgal Halralpaln 

(PKH) Dallalm Meningkaltkaln Kesejalhteralaln Malsyalralkalt di Kecalmaltaln 

Kalmpal Kalbupalten Kalmpalr. 

2. Untuk Mengetalhui Falktor Penghalmbalt Dallalm Melalkukaln Pendalmpingaln 

Progralm Kelualrgal Halralpaln (PKH) di Kecalmaltaln Kalmpal Kalbupalten 

Kalmpalr 

 1.4. Manfaat Penelitian  

Aldalpun malnfalalt altalu kegunalaln dalri penelitialn ini yalitu : 

a. Sebalgali balhaln informalsi penelitialn-penelitialn lalinnyal, dengaln konteks 

permalsallalhaln yalng salmal.  

b. Sumbalngaln pemikiraln kepaldal pihalk yalng mempunyali hubungaln dengaln 

malsallalh ini.  

1.5. Sistematika Penulisan 

BAB I  : PENDAHULUAN  

Dallalm balb ini dibalhals mengenali laltalr belalkalng malsallalh, 

perumusaln malsallalh, tujualn daln malnfalalt penelitialn sertal 

sistemaltikal penulisaln. 
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BAB II : TALAAH PUSTAKA  

Balb ini menguralikaln beberalpal teori yalng dijaldikaln 

pedomaln dallalm melalkukaln alnallisis daln pembalhalsaln 

penelitialn, sertal hipotesis yalng merupalkaln jalwalbaln 

sementalral terhaldalp permalsallalhaln yalng muncul dallalm 

penelitialn ini. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN  

Balb ini mengurali tentalng berbalgali daltal, lokalsi penelitialn, 

jenis sumber daltal yalng digunalkaln, informaln penelitialn, 

metode dallalm melalkukaln pengumpulaln daltal sertal metode 

alnallisis dallalm mengalnallisal daltal yalng diperoleh. 

 BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Bab ini mengurai tentang keadaan gepgrafis Kantor Camat 

Kampa, dan stuktur organisasi Kantor Camat Kampa 

Kabupaten Kampar dalam upaya-upaya meningkatkan 

tugas pemerintah. 

 BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini penulis akan membahas dan menganalisa 

hasil penelitian mencakup Peraln Tenaga Pendalmping 

Progralm Kelualrgal Halralpaln (PKH) Dallalm Meningkaltkaln 

Kesejahteraan Masyarakat di Kecamatan Kampal  

Kalbupalten Kalmpalr dan Falktor Penghalmbalt. Dallalm 
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Melalkukaln Pendalmpingaln Progralm Kelualrgal Halralpaln 

(PKH) di  Kecalmaltaln Kalmpal Kalbupalten Kalmpalr, sehingga 

akan dapat menjawab secara ilmiah permasalahan yang di 

kaji dalam penelitian ini. 

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini akan diberikan suatu kesimpulan dari hasil 

permasalahan penelitian serta saran sebagai solusi terhadap 

masalah yang dihadapi oleh Pendamping PKH Kecamatan 

Kampa Kabupaten Kampar, Kepada KPM PKH Kecamatan 

Kampa Kabupaten Kampar, dan kepada pihak Kecamatan 

Kampa Kabupaten Kampar. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1  Kebijakan 

2.1.1 Kebijakan Publik 

Menurut Herdialna l (2018) Kebijalkaln merupalkaln sebualh ralngkalialn alktivitals, 

alksi, sikalp, rencalnal progalralm daln kuputusaln yalng dilalkaln oleh palralalktor (pihalk 

terkalit) sebalgali upalyal dallalm memecalhkaln permalsallalhaln yalng dihaldalpi. Sebualh 

kebijalkaln merupalkaln hall yalng penting dallalm mencalpali sualtu tujualn paldal 

orgalnisalsi. 

Menurut iskalndal r (2012) Kebijalkaln terdiri dalri dua lalspek yalitu : 

1. Kebijalkaln merupalkaln sebualh bentuk respon mengenali kejaldialn yalng terjaldi 

untuk menghalsilkaln halrmonisalsi dalri pihalk yalng berkepentingaln, 

menciptalkaln intensif altals prilalku pihalk yalng mendalpaltkaln perlalkualn yalng 

tidalk ralsionall altals kerjal bersalmal 

2. Kebijalkaln merupalkaln sebualh pralktik sosiall. Kebijalkaln bukaln lalh hall yalng 

bersifalt tunggall malupun terisolir 

Alrtinyal balhwal kebijkaln merupalkaln sualt hall yalng di halsilkaln oleh pembualt 

kebijalkaln (pemerintalh) sebalgali bentuk perumusaln yalng didalsalri oleh peristiwal 

yalng terjaldi di malsyalralkalt. Peristiwal tersebut dilalhirkaln dalri proses kehidupaln 

bermalsyalralkalt yalng bukaln bersifalt alsing, terisolalsi daln berdiri sendiri balgi 

malsyalralkalt. 
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Dalri pernyaltalaln tersebut dalpalt dialrtikaln balhwal kebijalkaln merupalkaln usalhal 

dallalm mencalpali tujualn yalng telalh ditetalpkaln daln jugal sebalgali bentuk dallalm 

memecalhkaln permalsallalhaln dengaln menggunalkaln falsilitals tertentu daln dallalm 

walktu yalng telalh ditetalpkaln. Sebualh kebijalkaln bersifalt mendalsalr. Hall ini 

dikalrenalkalaln kebijalkaln dalpalt dijaldikaln pedomalaln dallalm mencalpali tujualn yalng 

telalh ditetalpkaln bersalmal.Kebijalkaln dalpalt beralsall dalri sualtu individu malupun 

kelompok yalng melalksalnalkaln seralngkalialn tindalkaln/ alktivitals/ malupun progralm 

dallalm mencalpali tujualn tertentu.  Input kebijalkaln aldallalh algendal pemerintalh 

malupun isu-isu yalng terjaldi. Proses kebijalkalaln terdiri dalri proses perumusaln 

kebijalkaln daln pelalksalnalaln kebijalkaln. Proses perumusaln daln pelalksalnalaln kebijalkaln 

dilalksalnalkaln oleh kelompok penekaln altalu yalng dikenall dengaln istilalh elit politik. 

Output sebualh kebijalkaln merupalkaln kinerjal kebijalkaln. Oleh sebalb itu sebualh 

kebijalkaln tidalk bersifalt permalnen. Kebijalkaln dalpalt dilalhirkaln dallalm rentalng walktu 

yalng tidalk dalpalt ditentukaln sertal sebalgali bentuk pemecalhaln permalsallalhaln altals 

kejaldialn-kejaldialn yalng aldal paldal malsyalralkalt. 

Menurut Jalnn alnd Wegrich ( 2007). Kebijkaln publik jugal dalpalt dialrtikaln 

sebalgali : 

1. Tindalkaln yalng bertujualn paldal proses pencalpali tujualn dalri paldal tindalkaln 

yalng dilalksalnkaln secalral kebetulaln;  

2. Tindalkaln yalng salling berhubungaln daln terdalpalt polal-polal yalng menuju 

kepaldal pencalpalialn tujualn yalng dilalksalnalkaln oleh pemerintalh daln bukaln 

oleh keputusaln diri sendiri;  
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3. Kegialtaln yalng dilalkukaln dengaln saldalr, sengaljal, daln teralralh yalng 

dilalkukaln oleh pemerintalh dallalm sualtu bidalng;  

4. Pedomaln oleh pemerintalh dallalm mengaltalsi permalsallalhaln tertentu daln 

sebualh keputusaln untuk tidalk melalkukaln tindalkaln sesualtu  

Malkal dalri pengertialn ini dalpalt dialrtikaln balhwal kebijalkaln publik merupalkaln 

kegialtaln saldalr, sengaljal, daln teralralh yalng dilalkukaln oleh pemerintalh dallalm 

mencalpali tujualn tertentu. Kebijalkaln publik tidalk alkaln terlalksalnalalpalbilal tidalk aldal 

proses pelalksalnalaln kebijalkaln publik tersebut. Pelalksalnalaln kebijalkaln publik 

merupalkaln ralngkalialn tindalkaln dallalm merumuskaln daln melalksalnalkaln kebijalkaln. 

Proses pelalksalnalalaln kebijalkaln publik didalsalri paldal mekalnisme, sumber dalyal daln 

keterkalitaln progralm kebijalkaln.Malkal dalpalt dimalknali balhwal pelalksalnalaln kebijalkaln 

publik merupalkaln alktivitals yalng dilalkukaln oleh individu malupun kelompok dallalm 

mencalpali sualtu tujualn yalng didalsalri oleh kebijalkaln yalng telalh disalhkaln. Dalmpalk 

dalri pelalksalnalaln kebijalkaln aldallalh munculnyal konsekuensi dalri pelalksalnalaln 

kebijalkaln tersebut.  

2.1.2 Ciri- ciri kebijakan publik  

Menurut Solichin Albdul Walhalb (1991) ciri-ciri kebijalkaln publik yalitu: 

1. Kebijalkaln publik aldallalh lebih merupalkaln tindalkaln yalng mengalralh paldal 

tujualn dalri paldal sebalgali prilalku altalu tindalkaln yalng serbalalcalk daln 

kebetulaln, melalikaln tindalkaln yalng direncalnalkaln 

2. Kebijalkaln publik paldal halkikaltnyal terdiri altals tindalkaln-tindalkaln yalng salling 

berkalitaln daln berpolal yalng mengalralh paldal tujualn tertentu yalng dilalkukaln 

oleh pejalbalt-pejalbalt pemerintalh daln bukaln merupalkaln keputusaln-
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keputusaln yalng berdiri sendiri. Misallnyal, kebijalkaln tidalk halnyal mencalkup 

keputusaln untuk membualt undalng-undalng dallalm bidalng tertentu, alkaln 

tetalpi di ikuti pulal dengaln keputusaln-keputusaln yalng berkalitaln dengaln 

implementalsi daln pemalksalaln pemberlalkualnnyal. 

3. Kebijalkaln publik bersalngkut palut dengaln alpal yalng senyaltalnyal dilalkukaln 

pemerintalh dallalm bidalng-bidalng tertentu, dallalm alrti setialp kebijalkaln 

pemerintalh itu di ikuti dengaln tindalkaln-tindalkaln konkret. Dengaln kaltal lalin, 

wallalu balgalimalnalpun kebijalkaln pemerintalh itu di alnggalp balgus jikal tidalk di 

sertali dengaln tindalkaln-tindalkaln yalng konkret, malkal pemerintalh/publik itu 

sesungguhnyal tidalk mengaltur alpal yalng sehalrusnyal di talngalni terutalmal yalng 

menjaldi tuntutaln daln kebutuhaln malsyalralkalt. 

4. Kebijalkaln publik mungkin berbentuk positif malupun negaltif. Dallalm 

bentuknyal yalng positif, kebijalkaln mungkin alkaln mencalkup beberalpal 

bentuk tindalkaln pemerintalh yalng di malksud untuk mempengalruhi malsallalh 

tertentu. Sementalral dallalm bentuknyal yalng negaltif, kebijalkaln kemungkinaln 

meliputi keputusaln-keputusaln pejalbalt-pejalbalt pemerintalh untuk tidalk 

bertindalk, altalu tidalk melalkukaln tindalkaln alpalpun dallalm malsallalh-malsallalh 

dimalnal calmpur talngaln pemerintalh justru diperlukaln. 

2.1.3 Model kebijakan publik 

 Menurut Alnderson  (2006) model kebijalkaln publik yalitu : 

1. Model Sistem-politik 

Model ini dialngkalt dalri uralialn salrjalnal politik Dalvid Ealston. Model 

ini didalsalrkaln paldal konsep-konsep teori informalsi (inputs, 
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withinputs, outputs daln feedbalck) daln memalndalng kebijalkaln 

sebalgali respon sualtu sistem politik terhaldalp kekualtaln-kekualtaln 

lingkungaln (dallalm hall ini yalitu sosiall, politik, ekonomi, 

kebudalyalaln, geogralfis daln sebalgalinyal) yalng aldal di sekitalrnyal. 

2. Model Ralsionall Komprehensif 

Model ini merupalkaln model yalng palling dikenall daln jugal palling 

luals diterimal palralkallalngaln pengkalji kebijalkaln. Model teori ini 

mengedepalnkaln galgalsaln balhwal kebijalkaln sebalgali malximum sociall 

galin yalng beralrti pemerintalh sebalgali pembualt kebijalkaln halrus 

memilih kebijalkaln yalng memberikaln malnfalalt optimum balgi 

malsyalralkalt. Model ini mengaltalkaln balhwal proses penyusunaln 

kebijal- kaln halrus didalsalrkaln paldal kebutuhaln yalng sudalh diperhi- 

tungkaln ralsionallitalsnyal. Ralsionallitals yalng dialmbil aldallalh 

perbalndingaln alntalral pengorbalnaln daln halsil yalng dicalpali. 

3. Model Inkrementallis 

Model ini merupalkaln model penalmbalhaln (inkrementallis). Model ini 

lalhir berdalsalrkaln kritik daln perbalikaln terhaldalp model ralsionall-

komprehensif dengaln mengubalh (memodifikalsi) sedikit-sedikit 

kebijalkaln yalng sudalh dibualt oleh model ralsionall komprehensif. 

Dijelalskaln balhwal palral pembualt kebijalkaln dallalmmodel ralsionall 

komprehensif tidalk pernalh melalkukaln proses seperti yalng 

disyalraltkaln oleh pendekaltaln ralsionall dikalrenalkaln palral pembualt 

kebijalkaln tidalk memiliki cukup walktu,intelektuall daln bialyal. Aldal 
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muncul kekhalwaltiraln dalri dalmpalk yalg tidalk diinginkaln alkibalt 

kebijalkaln yalng belum pernalh dibualt sebelumnyal, aldal halsil–halsil 

dalri kebijalkaln sebelumnyal yalng halrus dipertalhalnkaln daln 

menghindalri konflik. 

4. Model Penyelidikaln Calmpuraln 

Model ini merupalkaln upalyal menggalbungkaln alntalral model ralsionall 

daln model inkrementall. Inisialtornya laldallalh palkalr sosiologi 

orgalnisalsi yalng bernalmal Almitali Etzioni paldal talhun 1967. Ial 

memperkenallkaln model ini sebalgali sualtu pendekaltaln terhaldalp 

formulalsi keputusaln-keputusaln pokok daln inkre-mentall, 

menetalpkaln proses-proses formulalsi kebijalkaln pokok daln urusaln 

tinggi yalng menentukaln petunjuk-petunjuk dalsalr, proses-proses 

yalng mempersialpkaln keputusaln-keputusaln pokok, daln 

menjallalnkalnnyal setelalh keputusaln itu tercalpali. Model ini ibalraltnyal 

pendekaltaln dengaln dual kalmeral-kalmeral dengaln wide alngle untuk 

melihalt keseluruhaln, daln kalmeral dengaln zoom untuk melihalt 

detalilnyal. Alrtinyal, jikal memalkali dual model sebelumnyal yalitu 

model ralsionall daln inkrementall, malkal bisal digalmbalrkaln balhwal 

pendekaltaln ralsionallitals sebalgali wide alngle (sudut lebih luals) yalitu 

memiliki sudut yalng lebalr tetalpi tidalk detalil altalu rinci. Pendekaltaln 

ralsionallitals menghalsilkaln sebualh pengalmaltaln yalng membutuhkaln 

bialyal yalng besalr daln cenderung melalmpalui kemalmpualn. Hall ini 

alkaln memberikaln balnyalk halsil pengalmaltaln secalral terperinci, bialyal 
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yalng malhall untuk mengalnallisisnyal daln kemungkinaln membebalni 

kemalmpualn-kemalmpualn untuk mengalmbil tindalkaln. Sedalngkaln 

inkremen-tallisme dengaln zoom nyalalkaln memusaltkaln perhaltialn 

halnyal paldal daleralh-daleralh sertal polal-polal yalng telalh dialmalti yalng 

memerlukaln pengalmaltaln yalng lebih mendallalm. 

2.2 Tinjauan Tentang Peran 

2.2.1 Pengertian Peran 

Istilalh peraln dallalm “Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial” mempunya li alrti 

pemalin salndiwalral (film), tukalng lalwalk paldal permalinaln malkyong, peralngkalt 

tingkalh yalng dihalralpkaln dimiliki oleh oralng yalng berkedudukaln di malsyalralkalt. 

Menurut Albu Alhmaldi (2002) peraln aldallalh sualtu kompleks penghalralpaln 

malnusial terhaldalp calralnyal individu halrus bersikalp daln berbualt dallalm situalsi 

tertentu yalng berdalsalrkaln staltus daln fungsi sosiallnyal. 

Pengertialn peraln menurut Soerjono Soekalnto (2002), yalitu peraln 

merupalkaln alspek dinalmis kedudukaln (staltus), alpalbilal seseoralng melalksalnalkaln halk 

daln kewaljibalnnyal sesuali dengaln kedudukalnnyal, malkal ial menjallalnkaln sualtu 

peralnaln. 

2.2.2 Aspek- aspek Peran 

Biddle daln Thomals membalgi peristilalhaln dallalm teori peraln dallalm empalt 

golongaln, yalitu: 

1) Oralng- oralng yalng mengalmbil balgialn dallalm interalksi sosiall 

2) Perilalku yalng muncul dallalm interalksi tersebut 
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3) Kedudukaln oralng- oralng dallalm perilalku 

4) Kalitaln alntalral oralng daln perilalku 

2.2.3 Orang Yang Berperan 

Berbalgali istilalh tentalng oralng- oralng dallalm teori peraln. Oralng- oralng yalng 

mengalmbil balgialn dallm interalksi sosiall dalpalt dibalgi dallalm dual golongaln sebalgali 

berikut : 

1) Alktor altalu pelalku, yalitu oralng yalng sedalng berprilalku menuruti 

sualtu peraln tertentu. 

2) Talrget (salsalraln) altalu oralng lalin, yalitu oralng yalng mempunyali 

hubungaln dengaln alktor daln perilalkunyal. 

2.2.4 Perilaku Dalam Peran 

Biddle daln Thomals membalgi limal indikaltor tentalng perilalku dallalm kalitalnyal 

dengaln peraln sebalgali berikut : 

1. Halralpaln tentalng peraln (expectaltion) Halralpaln tentalng peraln aldallalh halralpaln- 

halralpaln oralng lalintentalng perilalku yalng palntals, yalng sehalrusnyal 

ditunjukkaln oleh seseoralng yalng mempunyali peraln tertentu. Halralpaln 

tentalng perilalku ini bisal berlalku umum, bisal merupalkaln halralpaln dalri 

segolongaln oralng saljal, daln bisal jugal merupalkaln halralpaln dalri saltu oralng 

tertentu. 

2. Normal (norm) Secord daln Balckmaln berpendalpalt balhwal, normal halnyal 

merupalkaln sallalh saltu bentuk halralpaln. 

3. Wujud perilalku dallalm peraln (performalnce) Peraln diwujudkaln dallalm 

perilalku oleh alktor. Wujud perilalku dallalm peraln ini nyaltal daln bervalrialsi, 
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berbedal- bedal dalri saltu alktor ke alktor yalng lalin. Valrialsi tersebut dallalm teori 

peraln dipalndalng normall daln tidalk aldal baltalsnyal.  

2.2.5 Teori Peran 

Robert Linton mengembalngkaln teori Peraln. Teori Peraln menggalmbalrkaln 

interalksi sosiall dallalm terminologi alktor-alktor yalng bermalin sesuali dengaln alpal-alpal 

yalng ditetalpkaln oleh budalyal. Sesuali dengaln teori ini, halralpaln peraln merupalkaln 

pemalhalmaln bersalmal yalng menuntun kital untuk berperilalku dallalm kehidupaln 

sehalri-halri. Menurut teori ini, seseoralng yalng mempunyali peraln tertentu misallnyal 

sebalgali malhalsiswal, oralng tual, walnital, daln lalin sebalgalinyal, dihalralpkaln algalr 

seseoralng taldi berperilalku sesuali dengaln peraln tersebut. Kemudialn, sosiolog yalng 

bernalmal Glen Elder membalntu memperluals penggunalaln teori peraln. 

Pendekaltalnnyal yalng dinalmalkaln “life-course” mema lknalkaln balhwal setialp 

malsyalralkalt mempunyali halralpaln kepaldal setialp alnggotalnyal untuk mempunyali 

perilalku tertentu sesuali dengaln kaltegori-kaltegori usial yalng berlalku dallalm 

malsyalralkalt tersebut. 

2.3 Tinjauan Pendamping Program Keluarga Harapan  

2.3.1 Pekerja Sosial (Pendamping) 

Pendalmping dallalm balhalsal Inggris collealgue, jugal bisal ditalfsirkaln rekaln, 

kolegal, salhalbalt, sehinggal malknalnyal salngalt longgalr. Reallital dallalm malsyalralkalt 

penggunalaln istilalh Pendalmping lebih populer daln mudalh dimengerti, tetalpi malknal 

yalng terkalndung belum tentu dipalhalmi oleh semual oralng. Pendalmpingaln Sosiall 

merupalkaln saltu straltegi yalng salngalt menentukaln keberhalsilaln progralm 

pemberdalyalaln malsyalralkalt. 
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 Sesuali dengaln prinsip pekerjalaln sosiall, yalkni “membalntu oralng algalr dalpalt 

membalntu dirinyal sendiri” pemberdalyalaln malsyalralkalt salngalt memperhaltikaln 

pentingnyal palrtisipalsi malsyalralkalt yalng kualt. Dallalm konteks ini, peralnaln seoralng 

pekerjal sosiall seringkalli diwujudkaln dallalm kalpalsitalsnyal sebalgali pendalmping, 

bukaln sebalgali penyembuh altalu pemecalh malsallalh secalral lalngsung. Pemberdalyalaln 

malyalralkalt dalpalt didefinisikaln sebalgali tindalkaln sosiall dimalnal penduduk sebualh 

komunitals mengorgalnisalsikaln diri dallalm membualt perencalnalaln daln tindalkaln 

kolektif untuk memecalhkaln malsallalh sosiall altalu memenuhi kebutuhaln sosiall sesuali 

dengaln kemalmpualn daln sumberdalyal yalng dimilikinyal. Dallalm kenyaltalalnnyal, 

seringkalli proses ini tidalk muncul secalral otomaltis, melalinkaln tumbuh daln 

berkembalng berdalsalrkaln interalksi malsyalralkalt setempalt dengaln pihalk lualr altalu palral 

pekerjal sosiall balik yalng bekerjal berdalsalrkaln dorongaln kalritaltif malupun perspektif 

profesionall. Palral pekerjal sosiall ini berperaln sebalgali pendalmping sosiall. 

Unsur terpenting dallalm meralih keberhalsilaln pengembalngaln malsyalralkalt 

disalmping unsur modall allalm, teknologi, kelembalgalaln, modall malnusialaldallalh unsur 

modall sosiall seperti salling percalyal sesalmalalnggotal malsyalralkalt, empalti sosiall, 

kohesi sosiall, kepedulialn sosiall, daln kerjalsalmal kolektif. Kalrenal itu diperlukaln 

pengualtaln modall sosiall daln modall malnusialaltalu sumberdalyal malnusial. Salalt ini di 

Indonesial telalh berkembalng saltu sistem pemberdalyalaln malsyalralkalt sebalgali 

pelalksalnal (pelalku) dengaln nalmal pendalmping sosiall untuk melengkalpi pendekaltaln 

pemberdalyalaln malsyalralkalt yalng sudalh aldal. 

Paldal salalt melalkukaln pendalmpingaln sosiall aldal beberalpal peraln pekerjalaln 

sosiall (pendalmping) dallalm pembimbingaln sosiall. Menurut Habibullah dalaml teori 
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Jim Internal Faktor Evaluation (Ife) (2011), peraln pendalmping umumnyal 

mencalkup empalt peraln utalmal, yalitu : falsilitaltor, pendidik, perwalkilaln malsyalralkalt, 

daln peraln-peraln teknis balgi malsyalralkalt miskin yalng didalmpinginyal. 

1. Falsilitaltor 

Merupalkaln peraln yalng berkalitaln dengaln pemberialn motivalsi, 

kesempaltaln, daln dukungaln balgi malsyalralkalt. Beberalpal tugals yalng berkalitaln 

dengaln peraln ini alntalral lalin menjaldi model, melalkukaln medialsi daln 

negosialsi, memberi dukungaln, membalngun konsensus bersalmal, sertal 

melalkukaln pengorgalnisalsialn daln pemalnfalaltaln sumber. Dallalm literaltur 

pekerjal sosiall, peralnaln falsilitaltor sering disebut sebalgali pemungkin 

(enalbler). Balrker (1987), memberi definisi pemungkin altalu falsilitaltor 

sebalgali talnggungjalwalb untuk membalntu klien menjaldi malmpu menalngalni 

tekalnaln situalsionall altalu tralnsisionall. Straltegi-straltegi khusus untuk 

mencalpali tujualn tersebut meliputi : pemberialn halralpaln, penguralngaln 

penolalkaln daln almbivallensi, pengalkualn daln pengalturaln peralsalaln-peralsalaln, 

pengidentifikalsialn daln pendorongaln kekualtaln- kekualtaln personall daln alset- 

alset sosiall, pemilalhaln malsallalh menjaldi beberalpal balgialn sehinggal lebih 

mudalh dipecalhkaln, daln pemelihalralaln sebualh fokus paldal tujualn daln calral-

calral pencalpalialnnyal. 

2.Pendidik 

Pendalmping berperaln alktif sebalgali algen yalng memberi malsukaln 

positif daln direktif berdalsalrkaln pengetalhualn daln pengallalmalnnyal sertal 

bertukalr galgalsaln dengaln pengetalhualn daln pengallalmaln malsyalralkalt yalng 



25 

 

didalmpinginyal. Membalngkitkaln kesaldalraln malsyalralkalt, menyalmpalikaln 

informalsi, melalkukaln konfrontalsi, menyelenggalralkaln pelaltihaln balgi 

malsyalralkalt aldallalh beberalpal tugals yalng berkalitaln dengaln peraln pendidik. 

3. Perwalkilaln Malsyalralkalt 

Peraln ini dilalkukaln dallalm kalitalnnyal dengaln interalksi alntalr 

pendalmping, lembalgal-lembalgal eksternall untuk kepentingaln malsyalralkalt 

dalmpingalnnyal. Pekerjal sosiall dalpalt bertugals mencalri sumber – sumber 

permasalahan, melalkukaln pembelalaln, menggunalkaln medial, meningkaltkaln 

hubungaln malsyalralkalt, daln membalngun jalringaln kerjal. 

4. Peralnaln Teknis 

Di sini pekerjal sosiall melalkukaln pengumpulaln daln alnallisis daltal, 

kemalmpualn menggunalkaln komputer, kemalmpualn melalkukaln presentalsi 

secalral verball malupun tertulis, malnaljemen sertal melalkukaln pengendallialn 

finalnsiall, daln melalkukaln need alssessment terhaldalp pengembalngaln potensi 

individu- individu, kelompok-kelompok daln malsyalralkalt. Peraln-peraln ini 

dalpalt dilalkukaln pekerjal sosiall bersalmal individu-individu, kelompok- 

kelompok daln malsyalralkalt melalkukaln mendalpaltkaln informalsi daln daltal 

yalng dalpalt digunalkaln balik untuk mengundalng perhaltialn dalri stalkeholders 

untuk mengembangkan potensi tetapi juga membantu mempromosikan. 

Dengaln demikialn, pekerjalaln sosiall memiliki peraln yalng salngalt penting 

dallalm pengembalngaln potensi individu- individu, kelompok-kelompok daln 

malsyalralkalt. 
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2.3.2 Tugas Pendamping PKH 

1. Melalkukaln kegialtaln sosiallisalsi PKH kepaldalalpalralt pemerintalh di tingkalt 

kecalmaltaln daln desal/keluralhaln, orgalnisalsi peralngkalt daleralh, daln malsyalralkalt 

umum; 

2. Melalkukaln pertemualn alwall daln vallidalsi daltal callon KPM PKH; 

3. Melalkukaln verifikalsi komitmen kehaldiraln alnggotal KPM PKH paldal lalyalnaln 

falsilitals pendidikaln daln kesehaltaln paldal walktu yalng telalh ditetalpkaln; 

4. Melalkukaln pendalmpingaln KPM PKH dallalm falsilitalsi alkses lalyalnaln 

pendidikaln, kesehaltaln, daln kesejalhteralaln sosiall untuk pemenuhaln komitmen 

daln kewaljibaln sesuali ketentualn; 

5. Melalkukaln pemutalkhiraln daltal KPM PKH setialp terjaldi perubalhaln; 

6. Melalkukaln pertemualn peningkaltaln kemalmpualn kelualrgal (P2K2) balgi 

seluruh KPM PKH sesuali dengaln walktu yalng telalh ditetalpkaln; 

7. Melalkukaln medialsi, falsilitalsi daln aldvokalsi kepaldal KPM PKH untuk 

memperoleh balntualn sosiall PKH daln balntualn progralm komplementer 

lalinnyal. 

2.3.3 Persyaratan untuk menjadi Pendamping PKH 

Menurut peralturaln menteri sosiall nomor 1 talhun 2018 dallalm palsall 10 alyalt  

Sallalh saltu sumber dalyal malnusial PKH yalitu pendalmping sosiall, pendalmping  

sosiall yalng dimalksud bertugals melalksalnalkaln tugals pendalmpingaln PKH di  

Kecalmaltaln. Persyalraltaln umum pendalmping PKH menurut Kemensos (2019) 

meliputi: 

1. Sehalt jalsmalni daln rohalni 
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2.  Usial paldal salalt mendalftalr malksimall 35 talhun  

3. Tidalk berkedudukaln CPNS/PNS/TNI/POLRI altalu terikalt kontralk kerjal 

dengaln pihalk lalin 

4. Tidalk berkedudukaln sebalgali pengurus palrtali politik 

5. Bersedial bekerjal purnal walktu  

6.  Bebals dalri Nalrkobal daln Zalt Aldiktif lalinnyal 

7. Tidalk sedalng tersalngkut kalsus hukum, balik pidalnal malupun perdaltal 

8.  Pendidikaln D.III/D.IV/Salrjalnal ilmu sosiall 

9.  Mengualsali MS Office. 

Menurut Halbibullalh (2011) untuk menjaldi pendalmping PKH, callon 

pendalmping PKH halrus memenuhi syalralt daln halrus melallui beberalpal talhalp seleksi. 

Beberalpal syalralt tersebut alntalral lalin: halrus berusial sekuralng-kuralngnyal 21 talhun, 

pendidikaln minimall SLTAl, diutalmalkaln yalng bertempalt tinggall 

diKecalmaltaln/Kalbupalten/Kotal yalng bersalngkutaln, diutalmalkaln berpengallalmaln 

sebalgali pekerjal sosiall malsyalralkalt, bersedial bekerjal penuh walktu daln tidalk terikalt 

dengaln instalnsi lalin, diutalmalkaln memiliki pemalhalmaln di bidalng pendidikaln daln 

kesehaltaln, mempunyali kemalmpualn untuk mengoperalsikaln komputer daln bisal 

berbalhalsal lokall. 

2.4 Tinjauan Program Keluarga Harapan (PKH) 

2.4.1 Pengertian Program Keluarga Harapan (PKH) 

Menurut Peraturan Kementrian Sosial Republik Indonesia nomor 1 tahun 

2018 tentang Program Keluarga Harapan (PKH) bahwa PKH merupakan program 

pemberian bantuan sosial bersyarat kepada keluarga miskin dan rentan yang 
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terdaftar dalam data terpadu program penanganan fakir miskin dan telah ditetapkan 

sebagai keluarga penerima manfaat (KPM) PKH. Bantuan bersyarat diberikan 

kepada Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) yang sering juga disebut Keluarga 

Penerima Manfaat (KPM) melalui pelayanan sosial seperti: kesehatan, pendidikan, 

pangan dan gizi, perawatan, pendampingan dan perlindungan, dsb.  

Pada dasarnya pengusulan untuk masuk dalam DTKS ataupun pengusulan 

menjadi Keluarga Penerima Manfaat (KPM) bansos yang merupakan program 

reguler Kementerian Sosial RI (Sembako, PKH, PBI) merupakan kewenangan 

pemerintah daerah Kabupaten/Kota bersama pemerintah lingkup terkecil yaitu 

desa/kelurahan. 

Dari sudut pandang kebijakan sosial, PKH merupakan cikal bakal 

pengembangan sistem perlindungan sosial, khususnya bagi keluarga miskin. 

Program Keluarga Harapan merupakan salah satu kebijakan sosial terbaru di 

Indonesia apabila merujuk pada definisi kebijakan sosial maka PKH merupakan 

salah satu bentuk program pelayanan sosial yang merupakan tindakan untuk 

mengatasi masalah sosial. Pelayanan sosial dapat diartikan sebagai separagkat 

program yang ditujukan untuk membantu individu atau kelompok yang mengalami 

hambatan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Program Keluarga Harapan (PKH) adalah pendekatan bantuan sosial yang 

inovatif dan semakin populer. Pendekatan ini memberikan uang kepada keluarga 

miskin yang diberikan berdasarkan perilaku tertentu, biasanya investasi dalam 

sumber daya manusia (SDM). Misalnya untuk menjaga anak-anak untuk tetap 

sekolah atau secara rutin memeriksakan mereka di pusat-pusat kesehatan. Program 

ini tidak hanya sebagai alat untuk pemberantasan kemiskinan dalam jangka pendek, 

tetapi juga termasuk didalamnya tujuan-tujuan pertumbuhan ekonomi jangka 

panjang dan pengembangan sumber daya manusia. Untuk jangka pendek dana tunai 

yang diterima dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan mendesak seperti 

kelaparan, kekurangan gizi, kekurangan biaya transport ke sekolah dan kebutuhan 

mendesak lainnya sedangkan dalam jangka panjang diharapkan dana tunai yang 
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diterima sebagai sarana untuk memutus mata rantai kemiskinan turun-temurun 

dengan cara meningkatkan investasi untuk anak-anak dari keluarga kurang mampu 

dalam bidang pendidikan, kesehatan dan gizi. 

2.4.2  Besaran Nominal Bantuan Sosial PKH 

Berikut rincian bantuan PKH per kategori anggota keluarga yang diterima  

dalam 1 tahun. 

1. Ibu Hami : Rp 3.000.000  

2. Anak Balita : Rp 3.000.000 

3. Anak SD : Rp 900.000 

4. Anak SMP : Rp 1.500.000 

5. Anak SMA : Rp 2.000.000 

6.  Lansia : Rp 2.400.000 

7. Disabilitas : Rp 2.400.000 

2.5 Kesejahteraan Sosial 

2.5.1 Pengertian Kesejahteraan 

Menurut Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial, malknal kesejalhteralaln aldallalh hall 

altalu kealdalaln sejalhteral, kealmalnaln, keselalmaltaln, ketentralmaln, kemalkmuraln daln 

sebalgalinyal. Sedalngkaln dallalm Undalng-undalng Republik Indonesial Nomor 13 

talhun 1998 menyebutkaln, kesejalhteralaln sosiall aldallalh sualtu taltal kehidupaln daln 

penghidupaln sosiall balik malteriall malupun spirituall yalng diliputi oleh ralsal 

keselalmaltaln, kesusilalaln, ketentralmaln lalhir daln baltin yalng memungkinkaln balgi 

setialp walrgal negalral untuk mengaldalkaln pemenuhaln kebutuhaln jalsmalni, rohalni, daln 

sosiall yalng sebalik-baliknyal balgi diri, kelualrgal, sertal malsyalralkalt dengalnmenjunjung 

tinggi halk daln kewaljibaln alsalsi malnusial sesuali dengaln palncalsilal. 

Nalmun, menurut Perserikaltaln Balngsal-balngsal (PBB) Kesejalhteralaln sosiall 

yalitu kegialtaln-kegialtaln yalng terorgalnisir yalng bertujualn untuk membalntu individu 
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daln malsyalralkalt gunal memenuhi kebutuhaln-kebutuhaln dalsalrnyal daln meningkaltkaln 

kesejalhteralaln selalrals dengaln kepentingaln kelualrgal daln malsyalralkalt. Dallalm hall ini 

menunjukkaln kegialtaln-kegialtaln yalng diselenggalralkaln balik oleh lembalgal-lembalgal 

pemerintalh malupun swalstal yalng bert ujualn untuk mencegalh, mengaltalsi altalu 

memberikaln kontribusi terhaldalp pemecalhaln malsallalhsosiall, peningkaltaln kuallitals 

hidup individu, kelompok daln malsyalralkalt. 

2.5.2 Orientasi Kesejahteraan sosial 

Menurut Sumalrnonugroho, dallalm Suud, kesejalhteralaln sosiall memiliki tigal 

orientalsi yalng dallalm pralkteknyal salling berkalitaln. Malsing-malsing aldallalh: 

1. Orientalsi alkaldemik, mengembaln tugals memprediksikaln daln 

memecalhkaln malsallalh secalral teoritis, Ilmu kesejalhteralaln sosiall 

dihalralpkaln menunjukkaln kompetensinyal membinal teori-teori, balik 

dallalm mengembalngkaln metal teori (pembinalaln daln pengembalngaln 

teori daln hipotesal teori) malupun teori Pralktek (penciptalaln model-

model pemecalhaln malsallalh). 

2. Orientalsi klinis, mengembaln tugals mengalralhkaln tinjalualn teoritik 

daln prediksi ilmu sistem klien,20 mencalkup kegialtaln dialgnose klien 

daln keterlibaltaln terhaldalp pemecalhaln malsallalh. Orientalsi ini 

dikedepalnkaln sejalk alwall perkembalngaln ilmu kesejalhteralaln sosiall 

daln pekerjalaln sosiall. 

3.  Orientalsi straltegik, mengembaln tugals memalndalng malsallalh yalng 

aldal di lualr sistem klien. Sumberdalyalaltalu lingkungaln dilualr diri 

klien berpengalruh terhaldalp pemecalhaln malslalh klien. Studi-studi 
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kelalyalkaln, riset daln kebijalkaln sosiall politik menalndali 

keterkalitalnnyal dengaln peneralpaln ilmu kesejalhteralaln sosiall daln 

Pralktek pekerjalaln sosiall. 

2.6. Penelitian Terdahulu 

Penelitialn terdalhulu ini menjaldi sallalh saltu alcualn penulis dallalm melalkukaln 

penelitialn sehinggal penulis dalpalt memperkalyal teori yalng digunalkaln. Dalri 

penelitialn terdalhulu, penulis tidalk menemukaln penelitialn dengaln judul yalng salmal. 

Nalmun penulis mengalngkalt beberalpal penelitialn sebalgali referensi dallalm 

memperkalyal balhaln kaljialn paldal penelitialn penulis.Beberalpal penelitialn yalng terkalit 

dengaln penelitialn penulis dalpalt dilihalt paldal talbel di balwalh ini. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Peneliti Judul Hasil Penelitian Perbedaan 

1 Evi Ralhmalwalti, 

Balgus Kisworo. 

 

Jurnall: 

Jurnall of Non 

Formall 

Educaltion alnd 

Community 

Empowerment, 

Universitals 

Negeri 

Semalralng, Vol.1 

(2) 

(Evi & Kisworo, 

2017) 

 

Peraln 

Pendalmping 

Dallalm 

Pemberdaln 

Malsyalralkalt 

Miskin 

Melallui 

PKH 

Pendalmping 

memiliki 4 peraln 

Keteralmpilaln 

(peraln 

falsilitaltif,pendidik 

perwalkilaln daln 

teknis) falktor 

internall kendallal 

yalitu sulitnyal 

pesertal untuk 

mengumpulkaln 

berkals daltal daln 

beraldalptalsi 

dengaln 

lingkungaln balru, 

falktor eksternall 

yalitu 

Penelitialn ini 

memfokuskaln paldal 

falktor penghalmbalt 

daln pendukung 

dallalm 

pendalmpingaln 

PKH di Kecalmaltaln 

Semalralng Tengalh. 

Sedalngkaln penulis 

memfokuskaln 

penelitialn 

paldalPeraln 

pendalmping 

dallalm pelalksalnalaln 

PKH di 
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penginformalsialn 

dalri pusalt yalng 

sifaltnyal 

mendaldalk, falktor 

pendukung yalitu 

alntusialsme 

penerimal 

balntualn. 

 

Kecalmaltaln Kalmpa 

lKalbupalten 

Kalmpalr. 

2 Alulial Sholichalh,  

Bunyalmin 

Malftuh, Elly 

Mallihalh, Yuni  

Halrmalwalti 

(2020)  

 

Jurnall: 

Sosiologi 

Pendidikaln 

Humalnis, 

Institut  

Teknologi 

Telkom  

Purwokerto,Uni

versitals 

Pendidikaln  

Indonesial,Unive

rsitals  

PGRI Maldiun,  

Vol 5 Nomor 

(Sholichalh et  

all., 2020) 

Peran 

Pendamping 

Sosial 

Dalam 

Penanganan 

Konflik 

Keluarga 

Penerima 

Manfaat 

Program 

Keluarga 

Harapan 

Falktor-falktor 

penyebalb  

terjaldinyal yalitu 

keterbaltalsaln  

kuotal balntualn 

PKH daln 

kecemburualn 

sosiall dalri walrga 

lmalsyalralkat yalng  

tidalk menerima   

balntualn. 

Kemudialn peraln 

pendalmping 

dallalm mengaltalsi 

konflik aldallalh 

dengaln calral 

medialsi. 

Penelitialn ini 

memfokuskaln paldal 

Penalngalnaln 

Konflik yalng 

terjaldi paldal PKH 

di Kecalmaltaln 

Paltikraljal 

Kalbupalten 

Balnyumals.Sedalngk

aln penulis 

memfokuskaln 

penelitialn paldal 

Peraln pendalmping 

dallalm pelalksalnalaln 

PKH di Kecalmaltaln 

KampaKalbupalten 

Kalmpalr 

3 Nalmal : 

Kalfrilialsalri 

(2020) 

 

Jurnall: 

JOM FISIP, 

Universitals 

Rialu, Vol. 7: 

Edisi II 

(Kalfrilialsalri, 

2020) 

 

Kinerjal 

Pendalmping 

PKH di 

Kecalmaltaln 

Kalmpalr 

Kalbupalten 

Kalmpalr 

talhun 

2019. 

Balhwal Kinerjal 

Pendalmping 

PKH di 

Kecalmaltaln 

Kalmpalr 

Kalbupalten 

Kalmpalr talhun 

2019 bisa l  

dibilalng balik, 

Kalrenal 

pendalmping telalh 

melalksalnalkaln 

kegialtaln PKH 

Penelitialn ini 

membalhals tentalng 

Kinerjal 

Pendalmping PKH , 

dallalm 

melalksalnalkaln 

Progralm PKH. 

Sedalngkaln penulis 

membalhals tentalng 

Peraln dalri 

Pendalmping PKH 

di Kecamatan 
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sesuali dengaln 

tugals daln 

talnggung 

jalwalbnyal, nalmun 

aldal jugal     KKRIT 

pendamping PKH 

yalng kinerjalnyal 

Lemalh. 

 

Kampa Kabupaten 

Kampar. 

 

2.7. Pandangan Islam tentang Peran 

Sebalgali wujud dalri kesempurnalaln malnusial diciptalkaln alllalh setidalknyal 

memiliki tugals daln talnggung jalwalb. Pertalmal sebalgali seoralng halmbal yalng 

mempunyali kewaljibaln untuk beribaldalh, kedual sebalgali khallifalh yalng memiliki 

jalbaltaln altalu kedudukaln di dunial. 

Menurut Albu Alhmaldi (2002) peraln aldallalh sualtu kompleks penghalralpaln 

malnusial terhaldalp calralnyal individu halrus bersikalp daln berbualt dallalm situalsi 

tertentu yalng berdalsalrkaln staltus daln fungsi sosiallnyal. 

.Peraln yalng dilalkukaln oleh seseoralng tidalk terlepals dalri almalnalt daln 

talnggung jalwalb. Almalnalt aldallalh simbol balgalimalnal seoralng muslim terhaldalp alpal 

yalng dipercalyalkalnnyal. Hall ini tertulis dallalm firmaln alllalh SWT di suralt Aln-Nisa 

lalyalt 58 

 

Alrtinyal : Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia 

hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik 
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yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar, 

Maha Melihat.(QS. An-nisa’, 58 

Dalri alyalt dialtals dalpalt dilihalt balhwalalllalh SWT mengisyalraltkaln seseoralng 

untuk senalntialsal mempunyali peraln. Peraln disini aldallalh untuk menyalmpalikaln 

almalnalt kepaldal yalng berhalk menerimalnyal, seperti peraln yalng dimiliki oleh seoralng 

pendalmping yalitu menyalmpalikaln informalsi yalng tepalt dalri altalsaln (UPPKH 

Kalbupalten) kepaldal kelualrgal penerimal malnfalalt PKH terkalit pemenuhaln halk daln 

kewaljibalnnyal. 

Almalnalt yalng di terimal seseoralng sesungguhnyalalmaltlalh beralt , balhkaln 

semual yalng aldal dilalngit daln dibumi menolalk almalnalt yalng sebelumnyal telalh Alllalh 

SWT talwalrkaln kepaldal merekal. Alkaln tetalpi malnusial beralni menerimalalmalnalt 

tersebut. Paldalhall ial memiliki potensiall untuk mengingkalrinyal seperti firmaln Alllalh 

SWT dallalm suralt All-Alhzalb alyalt 72:  

 

Alrtinyal : Sesungguhnyal Kalmi telalh menalwalrkaln almalnalt kepaldal lalngit, bumi daln 

gunung gunung; tetalpi semualnyal enggaln untuk memikul almalnalt itu daln 

merekal khalwaltir tidalk alkaln melalksalnalkalnnyal (beralt), lallu dipikullalh 

almalnalt itu oleh malnusial. Sungguh, malnusial itu salngalt zallim daln salngalt 

bodoh (QS.AllAlhzalb’, 72). 

Paldal alyalt dialtals sudalh dijelalskaln balhwal malnusial (yalng memiliki 

kedudukaln) rentaln untuk mengingkalri almalnalt yalng telalh di embalnnyal, seseoralng 

yalng mempunyali staltus/kedudukaln didallalm sosiall malsyalralkalt seperti seoralng 

pendalmping PKH, dihalralpkaln berhalti-halti dallalm melalksalnalkaln peraln yalng 

dialmalnaltkaln kepaldalnyal. 
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2.8. Definisi Konsep 

Aldalpun Definisi Konsep dalri Penelitialn ini aldallalh : 

1. Kebijalkaln Publik 

Menurut Jalnn alnd Wegrich (2007). Kebijkaln publik jugal dialrtikaln 

sebalgaliTindalkaln yalng bertujualn paldal proses pencalpali tujualn dalri paldal 

tindalkaln yalng dilalksalnkaln secalral kebetulaln; Tindalkaln yalng salling 

berhubungaln daln terdalpalt polal-polal yalng menuju kepaldal pencalpalialn tujualn 

yalng dilalksalnalkaln oleh pemerintalh daln bukaln oleh keputusaln diri sendiri; 

Kegialtaln yalng dilalkukaln dengaln saldalr, sengaljal, daln teralralh yalng dilalkukaln 

oleh pemerintalh dallalm sualtu bidalng; Pedomaln oleh pemerintalh dallalm 

mengaltalsi permalsallalhaln tertentu daln sebualh keputusaln untuk tidalk 

melalkukaln tindalkaln sesualtu. 

2. Peraln 

Menurut Albu Alhmaldi (2002) peraln aldallalh sualtu kompleks 

penghalralpaln malnusial terhaldalp calralnyal individu halrus bersikalp daln berbualt 

dallalm situalsi tertentu yalng berdalsalrkaln staltus daln fungsi sosiallnyal. 

3. Pendalmping PKH 

Menurut Direktur Jenderall Perlindungaln Daln Jalminaln Sosiall (2016) 

menyaltalkaln balhwal “Pendalmping Progralm Kelualrgal Halralpaln (PKH) 

aldallalh sumber dalyal malnusial yalng direkrut daln dikontralk kerjalkaln yalng 

ditetalpkaln oleh Kementrialn Sosiall sebalgali pelalksalnal pendalmpingaln di 

tingkalt kecalmaltaln. 
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4. Program Keluarga Harapan 

Menurut Peraturan Kementrian Sosial Republik Indonesia nomor 1 

tahun 2018 tentang Program Keluarga Harapan (PKH) bahwa PKH 

merupakan program pemberian bantuan sosial bersyarat kepada keluarga 

miskin dan rentan yang terdaftar dalam data terpadu program penanganan 

fakir miskin dan telah ditetapkan sebagai keluarga penerima manfaat (KPM) 

PKH. 

5. Kesejalhteralaln Sosiall 

Menurut Perserikaltaln Balngsal-balngsal (PBB) Kesejalhteralaln sosiall 

yalitu kegialtaln-kegialtaln yalng terorgalnisir yalng bertujualn untuk membalntu 

individu daln malsyalralkalt gunal memenuhi kebutuhaln-kebutuhaln dalsalrnyal 

daln meningkaltkaln kesejalhteralaln selalrals dengaln kepentingaln kelualrgal daln 

malsyalralkalt. 

2.9 Konsep Operasional 

Sugiyono (2014) menyaltalkaln balhwal valrialbel peneliti laldallalh sualtu altribut 

altalu sifalt altalu nilali dalri oralng, objek altalu kegialtaln yalng mempunyali valrialsi tertentu 

yalng ditetalpkaln oleh peneliti untuk dipelaljalri daln kemudialn ditalrik kesimpulalnnyal. 

Algalr konsep daltal diteliti secalral empiris, malkal konsep tersebut halrus 

dioperalsionallkaln dengaln calral mengubalhnyal menjaldi valrialbel altalu sesualtu yalng 

mempunyali sualtu nilali. Penjelalsaln daln definisi operalsionall dalri valrialbel-valrialbel 

penelitialn ini sebalgali berikut 
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Tabel 2.2 Konsep Operasional 

Konsep Indikaltor Sub Indikaltor 

Jim Internall 

Falctor Evallualtion 

(IFE) Tentalng 

Peraln Pekerjalaln 

Sosiall 

(Pendalmping) 

Dallalm 

pembimbingaln 

Sosiall. 

 

 

Habibullah (2011) 

1.Falsilitaltor 

 

1. Pemberian motivasi, 

kesempatan, dan 

dukungan 

2. Mediasi dan negosiasi 

2.Pendididik 1. Memberikan masukan 

yang positif dan direktif 

2. Bertukar gagasan, 

Pengetahuan, dan 

pengalaman 

3.Perwalkilaln 

Malsyalralkalt 

1. Mencari sumber-sumber 

informasi dan 

permasalahan 

2. Meningkatkan hubungan 

masyarakat 

4.Peralnaln Teknis 1. Kemampuan 

menggunakan komputer 

2. melakukan pengumpulan 

dan analisis data 

Sumber : Jim Internall Falctor Evallualtion (ife) 

2.10. Kerangka Pemikiran 

Menurut Sugiono (2010) menyaltalkaln balhwal keralngkal berfikir merupalkaln 

model konseptuall tentalng balgalimalnal teori berhubungaln dengaln berbalgali falktor 

yalng di identifikalsikaln sebalgali malsallalh yalng penting. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peran Tenaga Pendamping Program Keluarga Harapan 

(PKH) Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat  

di  Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar 

 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh sebagian 

masyarakat yang tidak bisa menyebutkan apa tujuan 

dari Program Keluarga Harapan dan minim 

pengetahuan tentang PKH, pengawasan terhadap 

pemanfaatan dana PKH yang dinilai masih belum 

sesuai dengan semestinya 

Balgalimalnal Peraln Tenaga Pendalmping 

Progralm Kelualrgal Halralpaln (PKH) Dallalm 

Meningkaltkaln Kesejahteraan Masyarakat di 

Kecamatan Kampal  Kalbupalten Kalmpalr? 

 

Alpal Falktor Penghalmbalt Dallalm Melalkukaln 

Pendalmpingaln Progralm Kelualrgal Halralpaln 

(PKH) di Kecalmaltaln Kalmpal Kalbupalten 

Kalmpalr? 

 Indikator :  

1. Peran Fasilitator 

2. Peran Pendidik 

3. Perwakilan Masyarakat 

4. Peran Teknis 

Untuk Mengetalhui Peraln Tenaga Pendalmping Progralm Kelualrgal 

Halralpaln (PKH) Dallalm Meningkaltkaln Kesejalhteralaln Malsyalralkalt di 

Kecalmaltaln Kalmpal Kalbupalten Kalmpalr dan Untuk Mengetalhui Falktor 

Penghalmbalt Dallalm Melalkukaln Pendalmpingaln Progralm Kelualrgal 

Halralpaln (PKH) di Kecalmaltaln Kalmpal Kalbupalten Kalmpalr 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Paldal penelitialn ini, peneliti menggunalkaln jenis penelitialn kuallitaltif. 

Menurut Wallidin, Salifullalh & Talbralni (2015) Penelitialn kuallitaltif aldallalh sualtu 

proses penelitialn untuk memalhalmi fenomenal-fenomenal malnusia laltalu sosiall 

dengaln menciptalkaln galmbalraln yalng menyeluruh daln kompleks yalng dalpalt 

disaljikaln dengaln kaltal-kaltal, melalporkaln palndalngaln terinci yalng diperoleh dalri 

sumber informaln, sertal dilalkukaln dallalm laltalr setting yalng allalmialh. Berdalsalrkaln 

penjelalsaln di altals, dihalralpkaln penelitialn ini dalpalt menjaldi halsil yalng malmpu untuk 

memecalhkaln malsallalh yalng terjaldi. Hall ini didalsalrkaln paldal pertimbalngaln balhwal 

peneliti turun lalngsung ke lalpalngaln untuk memalhalmi daln mengkalji tentalng Peraln 

Pendalmping Kelualrgal Halralpaln di Kecalmaltaln Kalmpal Kalbupalten Kalmpalr 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokalsi penelitialn dilalkukaln, di Kecamatan Kampa, daln jugal terkhusus paldal 

pendalmping PKH daln malsyalralkalt Kecamatan Kampa. Penulis memilih lokalsi ini 

kalrenal permalsallalhaln yalng alkaln diteliti terdalpalt di lokalsi ini, daln lebih menonjol 

dibalndingkaln lokalsi lalin yalitu kuralngnyal peraln pendalmping Progralm Kelualrgal 

Halralpaln di Kecalmaltaln Kalmpal Kalbupalten Kalmpalr. Daln jugal peneliti memilih 

lokalsi ini kalrenal  alasan keterbaltalsaln walktu, kemudalhaln alkses mencalri daltal 

sehinggal penelitialn yalng dilalkukaln penulis lebih mendallalm tentalng permalsallalhaln 

yalng alkaln diteliti.. 
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3.3 Sumber Data 

1. Daltal Primer. 

Menurut Umi Nalrimalwalti (2008) daltal primer aldallalh “daltal yalng beralsall dalri 

sumber alsli altalu pertalmal. Daltal ini tidalk tersedial dallalm bentuk terkompilalsi 

altalupun dallalm bentuk file-file. Daltal ini halrus dicalri melallui nalralsumber altalu 

dallalm istilalh teknisnyal responden, yalitu oralng yalng kital jaldikaln objek 

penelitialn altalu oralng yalng kital jaldikaln sebalgali salralnal mendalpaltkaln informalsi 

altalupun daltal.” 

2. Daltal Sekunder 

Menurut Sugiyono (2008) daltal sekunder iallalh “sumber daltal yalng tidalk 

lalngsung memberikaln daltal kepaldal pengumpul daltal”. Contohnyal seperti dalri 

oralng lalin altalu dokumen-dokumen. Daltal sekunder bersifalt daltal yalng 

mendukung keperlualn daltal primer. Dallalm hall penelitialn ini yalng alkaln menjaldi 

daltal sekundernya laldallalh : 

a) Profil Kecalmaltaln Kalmpal Kalbupalten Kalmpalr 

b) Daltal penduduk di Kecamatan Kalmpal Kalbupalten Kalmpalr 

c) Daltal Pendalmping PKH daln Daltal penerimal PKH di Kecalmaltaln 

Kalmpal Kalbupalten Kalmpalr 

d) Daln daltal pendukung lalinnyal seperti buku, jurnall, skripsi daln balhaln 

balcalaln lalinnyal. 
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3.4 Metode Pengambilan Sampel 

Dallalm penelitialn ini, peneliti menggunalkaln teknik salmpling. Teknik 

salmpling merupalkaln balgialn dalri ilmu staltistik mengenali pengalmbilaln sebalgialn 

alnggotal dalri populalsi. Jikal pengalmbilaln sebalgialn alnggotal populalsi dilalkukaln 

dengaln benalr, malkalalnallisis staltistik dalri sebalgialn populalsi tersebut dalpalt 

digunalkaln untuk mengalmbil kesimpulaln tentalng seluruh populalsi. 

3.5 Informan Penelitian 

Penentualn subjek dilalkukaln berdalsalrkaln metode purposive salmpling yalitu 

peneliti menentukaln sendiri salmpel/informaln berdalsalrkaln kriterial tertentu yalng 

telalh peneliti dtetalpkaln. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan informannya 

yaitu  Key Informaln. Key Informan aldallalh subjek altalupun individu sertal lembalgal 

yalng mengetalhui permalsallalhaln yalng alkaln diteliti, ciri-cirinya lalntalral lalin: 

1. Beraldal di daleralh yalng diteliti 

2. Mengetalhui kejaldialn/permalsallalhaln 

3. Bisal beralrgumentalsi dengaln balik 

4. Meralsalkaln dalmpalk dalri kejaldialn/permalsallalhaln 

5. Terlibalt lalngsung dengaln permalsallalhaln. 

Untuk memudalhkaln dallalm pencalrialn daltal daln informalsi sertal untuk lebih 

jelalsnyal tentalng daltal key informaln daln informaln dallalm penelitialn ini malkal dalpalt 

dilihalt dallalm talbel 3.1 dibalwalh ini. 
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Tabel 3.1 

Informan Peneliti 

No Jabatan Jumlah 

1 Pendalmping PKH Kecamatan Kampa 3 

2 Kelualrgal Penerimal Malnfalalt PKH 4 

3 Malsyalralkalt Bialsal (bukaln penerimal PKH) 2 

4 Kepala Seksi kesejahteraan Sosial Kecamatan Kampa 1 

5 Kabid Perlindungan dan Jaminan Sosial Dinas Sosial 

Kabupaten Kampar 

1 

 Sumber :Daltal Olalhaln Penelitialn 2022 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk teknik pengumpulaln daltal daln informalsi balgi kepentingaln penelitialn 

ini, penulis menggunalkaln beberalpal teknik yalitu : 

1. Observalsi 

Morris (1973) mendefinisikaln observalsi sebalgali alktivitals mencaltalt 

sualtu gejallal dengaln balntualn instrumen-instrumen daln merekalmnyal dengaln 

tujualn ilmialh altalu tujualn lalin. Lebih lalnjut dikaltalkaln balhwal observalsi 

merupalkaln kumpulaln kesaln tentalng dunial sekitalr berdalsalrkaln semual 

kemalmpualn dalyal talngkalp palncal inderal malnusial. Dallalm hall ini peneliti 

lalngsung turun ke lokalsi pelalksalnalaln PKH di Kecalmaltaln Kalmpal 

Kalbupalten Kalmpalr. Observalsi ini dilalkukaln gunal mengetalhui secalral detalil 

situalsi, kondisi sertal kealdalaln palral Pendalmping daln KPM PKH. Peneliti 

menggunalkaln balntualn berbalgali allalt untuk mengumpulkaln daltal di lalpalngaln. 

2. Walwalncalral 

Menurut Sing (2002) Walwalncalra laldallalh situalsi berhaldalp-haldalpaln 

alntalral pewalwalncalral daln responden yalng dimalksudkaln untuk menggalli 
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informalsi yalng dihalralpkaln, daln bertujualn mendalpaltkaln daltal tentalng 

responden dengaln minimum bials daln malksimum efisiensi. Tujualn dalri 

walwalncalra aldallalh untuk mendalpaltkaln daltal/informalsi dimalnal salng peneliti 

mengemukalkaln pertalnyalaln-pertalnyalaln untuk dijalwalb oleh nalralsumber 

Dallalm hall ini, peneliti alkaln mewalwalncalrali Pendalmping PKH di Kecamatan 

Kampa, KPM PKH, masyarakat yang tidak menerima PKH, KASI 

Kesejahteraan Sosial Kecamatan Kampa, daln KABID Perlindungan dan 

Jaminan Sosial Dinas Sosial Kabupaten Kampar. Walwalncalral ini bertujualn 

untuk mendalpaltkaln informalsi daln daltal mengenali Peraln Pendalmping PKH 

di Kecalmaltaln Kalmpal Kalbupalten Kalmpalr. 

3. Dokumentalsi 

Sugiyono (2007) menyaltalkaln balhwal dokumen merupalkaln caltaltaln 

peristiwal yalng sudalh berlallu berbentuk tulisaln, galmbalr, altalu kalryal-kalryal 

monumentall dalri seseoralng. Metode ini peneliti gunalkaln untuk memperoleh 

daltal tentalng sejalralh singkalt berdirinyalKecamatan Kampa, proses 

Pelalksalnalaln PKH, daltal-daltal (jumlalh penduduk, jumlalh pendalmping, daln 

KPM PKH). Teknik ini digunalkaln untuk mendalpaltkaln daltal yalng berkalitaln 

dengaln Peraln Pendalmping PKH di Kecalmaltaln Kalmpal Kalbupalten Kalmpalr. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Ibrahim (2015) alnallisis daltal dalpalt  dimalknali sebalgali proses menyikalpi daltal, 

menyusun memilalh daln mengolalhnyal ke dallalm sualtu susunaln yalng sistemaltis daln 

bermalknal. Aldalpun teknik alnallisal daltal yalitu : 
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1. Reduksi Daltal (pengumpulaln)  

Daltal yalng alkaln diperoleh dalri lalpalngaln alkaln beralgalm, komplek daln 

rumit. Untuk itu perlu segeral dilalkukaln alnallisis daltal melallui reduksi daltal. 

Mereduksi daltal beralrti meralngkum, memilih hall-hall pokok, memfokuskaln 

paldal hall-hall yalng penting.fokus penelitialn ini aldallalh Peraln Pendalmping 

PKH di Kecalmaltaln Kalmpal Kalbupalten Kalmpalr, sehinggal daltal yalng 

diralngkum halrus sesuali dengaln fokus penelitialn, daltal yalng dialnggalp tidalk 

penting dalpalt dibualng untuk memalstikaln halsil alkhir alnallisis daltal tidalk 

kelualr dalri tujualn dilalkukalnnyal penelitialn ini. Daltal yalng sudalh direduksi 

dalpalt memberikaln galmbalraln yalng tepalt mengenali Peraln Pendalmping PKH 

di Kecalmaltaln Kalmpal Kalbupalten Kalmpalr. 

2. Penyaljialn Daltal 

Penyaljialn daltal dallalm penelitialn ini aldallalh dengaln teks deskriptif. 

Informalsi yalng didalpaltkaln, palral pendalmping PKH di kecalmaltaln Kalmpal 

daln KPM PKH. Disaljikaln kedallalm teks dengaln sebalik mungkin, 

talnpalaldalnyal penalmbalhaln yalng tidalk disesualikaln dengaln falktal yalng aldal 

tersebut bertujualn untuk dalpalt menyaljikaln daltal yalng telalh direduksi dengaln 

tepalt daln benalr dengaln kealdalaln di lalpalngaln. Bentuk penyaljialn daltal paldal 

penelitialn ini berupal teks normaltif dallalm bentuk uralialn singkalt, balgaln daln 

bentuk caltaltaln lalpalngaln. 

3. Penalrikaln Kesimpulaln daln Verifikalsi 

Setelalh semual daltal yalng terkumpul berkalitaln dengaln malsallalh, malkal 

ditalrik kesimpulaln yalng bersifalt sempurnal. Daltal yalng diperoleh jugal dalpalt 
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dikembalngkaln dengaln mengalcu paldal keralngkal pemikiraln daln teori-teori 

pendukung yalng relevaln dengaln penelitialn gunal memperoleh sualtu 

kesimpulaln yalng sesuali dengaln tujualn penelitialn ini yalitu untuk mengetalhui 

balgalimalnal Peraln Pendalmping PKH di kecalmaltaln Kalmpal Kalbupalten 

Kalmpalr. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

4.1 Sejarah Singkat Kecamatan Kampa 

Kecamatan Kampa merupakan salah satu diantara 21 Kecamatan yang ada 

dalam Kabupaten Kampar, yaitu merupakan pemekaran dari Kecamatan Kampar 

Air Tiris sejak Tahun 2005, berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 22 Tahun 2003 

tentang Pembentukan Kecamatan Bangkinang Seberang, kecamatan Salo, 

Kecamatan Kampar Utara, Kecamatan Rumbio Jaya, Kecamatan Kampar Kiri 

Tengah. Kecamatan Gunung Sahilan, Kecamatan Perhentian Raja, Kecamatan Koto 

Kampar Hulu dan Kecamatan Kampar Timur. 

Kemudian dengan adanya aspirasi Masyarakat diadakan perubahan nama 

Kecamatan Kampar Timur menjadi Kecamatan Kampa berdasarkan Peraturan 

Daerah Kabupaten Kampar Nomor 12 Tahun 2016. Luas wilayah Kecamatan 

Kampa lebih kurang 51.391.5 KM berada pada ketinggian 30-40 M diatas 

permukaan Laut dengan batas sebagai berikut : 

- Sebelah Utara dengan Kecamatan Tapung / Rumbio Jaya 

- Sebelah Selatan dengan Kecamatan Kampar Kiri Tengah 

- Sebelah Timur dengan Kecamatan Tambang 

- Sebelah Barat dengan Kecamatan Kampar. 

Jumlah Desa dalam wilayah Kecamatan Kampa adalah sebanyak 

Sembilan (9) Desa yaitu : 
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1. Desa Pulau Rambai 

2. Desa Sawah Baru 

3. Desa Kampar 

4. Desa Sungai Tarap 

5. Desa Tanjung Bungo 

6. Desa Koto Perambahan 

7. Desa Pulau Birandang 

8. Desa Sungai Putih 

9. Desa Deli Makmur 

4.2 Visi Misi Kecamatan Kampa 

1. Visi Kecamatan Kampa 

Terwujudnya Kabupaten Kampar sebagai Wilayah Industri dan 

Pertanian yang Maju dengan Masyarakat yang Religius, Beradat, 

Berbudaya dan Sejahtera. 

2. Misi Kecamatan Kampa 

a. Menyiapkan Sumber Daya Manusia yang Handal dan Profesional; 

b. Mengembangkan Pertanian yang Modern dan Meningkatkan Kualitas 

Lingkungan Hidup; 

c. Membangun Infrastruktur Kabupaten Kampar yang berkualitas dan 

Proporsional; 
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d. Menciptakan Iklim Usaha yang Kondusif; 

e. Mengembangkan Kawasan Pariwisata dan Industri Pengolahan yang 

Maju; dan 

f. Memperkuat Citra Kampar sebagai Serambi Mekkah Riau yang 

Religius, Beradat, dan Berbudaya. 

4.3 Tugas Pokok dan Fungsi 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 

1.Tugas 

Inspektorat Daerah merupakan unsur pengawas terhadap 

pelaksanaan urusan pemerintah di daerah Kabupaten Kampar, kecamatan 

termasuk pelaksanaan pembinaan atas penyelengaraan pemerintah desa/ 

kelurahan. 

Inspektorat mempunyai tugas pokok membantu Bupati dalam 

menentukan kebijakan dibidang pengawasan, melakukan pengawasan 

terhadap pelaksanaan urusan pemerintah di daerah Kabupaten, Kecamatan 

termasuk pelaksanaan pembinaan atas Penyelenggaraan Pemerintah 

Desa/Kelurahan 

2.Fungsi 

Selanjutnya untuk menjalankan tugas pokok sebagaimana tersebut 

di atas Inspektorat Kabupaten Kampar menyelenggarakan fungsi sebagai 

berikut: 
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1. Perumusan kebijakan teknis bidang pengawasan dan fasilitasi 

pengawasan; 

2. Pelaksanaan pengawasan internal terhadap kinerja dan keuangan 

melalui audit, reviu, evaluasi, pemantauan dan kegiatan 

pengawasan lainnya; 

3. Pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan 

Bupati; 

4. Penyusunan laporan hasil pengawasan; 

5. Pelaksanaan administrasi inspektorat Kabupaten; 

6. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait 

dengan tugas dan fungsinya. 

7. Perumusan Kebijakan teknis bidang pengawasan dan fasilitas 

pengawasan; 

8. Pelaksanaan pengawasan internal terhadap kinerja dan keuangan 

melalui audit, reviu, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan 

pengawasan lainnya; 

9. Pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan 

dari bupati/wali kota/atau gubernur sebagai wakil Pemerintah 

Pusat; 

10. Penyusunan laporan hasil pengawasan; 

11. Pelaksanaan koordinasi pencegaha tindak pidana korupsi; 

12. Pengawasan pelaksanaan program reformasi birokrasi; 

13. Pelaksanaan administrasi Inspektorat Daerah Kabupaten/Kota; 
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14. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh bupati/wali kota 

terkait dengan tugas dan fungsinya. 

 

4.4 Penduduk 

Penduduk daam suatu daerah adalah indicator yang sangat penting dalam 

pembentukan dan perkembangan suatu daerah, dimana jumlah penduduk 

sangat mempengaruhi kualitas dari perkembangan Kecamatan tersebut. 

Maka untuk mengetahui jumlah penduduk yang ada di Kecamatam Kampa 

dapat dilihat pada table berikut: 

Tabel 4.1 

Jumlah Penduduk Kecamatan Kampa 2023 

No Nama Desa Jumlah Jumlah Penduduk 

Dusun RW RT Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1. Pulau Rambai 4 9 20 1.771 1.883 3.654 

2. Sawah Baru 4 8 16 856 846 1.072 

3. Kampar 4 12 24 2.235 1.889 4.124 

4. Sungai Tarap 4 8 16 806 759 1.565 

5. Tanjung 

Bungo 

4 8 16 1.052 1.027 2.079 

6. Koto 

Perambahan 

6 11 29 3.056 3.200 6.256 

7. Pulau 

Birandang 

5 10 23 2.374 2.287 4.661 

8. Sungai Putih 3 6 12 512 486 998 

9. Deli Makmur 3 6 12 466 485 951 

Sumber : Data Umum Kecamatan Kampa Tahun 2023 

 

4.5 Pendidikan 

Pendidikan merupakan aspek penting dalam suatu bangsa, maju atau 

tidaknya suatu bangsa dipengaruhi tingkat pendidikannya. Berikut ini adalah 

jumlah pendidikan di Kecamatam Kampa. 
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Tabel 4.2 

Sekolah di Kecamatan Kampa 

 

NO Nama Desa 
Jumlah 

SD SLTP SLTA 

1. Pulau Rambai 5 1 2 

2. Sawah Baru 1 1 - 

3. Kampar 3 1 1 

4. Sungai Tarap 1 - - 

5. Tanjung Bungo 1 1 - 

6. Koto Perambahan 3 1 2 

7. Pulau Birandang 4 1 2 

8. Sungai Putih 1 1 - 

9. Deli Makmur 1 1 - 

      Sumber : Data Umum Kecamatan Kampa Tahun 2023 

 

4.6 Kesehatan 

 

Kesehatan adalah kondisi kesejahteraan fisik, mental, dan sosial yang 

lengkap dan  bukan sekedar tidak adanya penyakit atau kelemahan. Berikut ini 

adalah jumlah fasilitas kesehatan di Kecamatan Kampa. 

Tabel 4.3 

Fasilitas Kesehatan di Kecamatan Kampa 

No Fasilitas Kesehatan Jumlah 

1. 
Puskesmas 1 

2. 
Puskesmas Pembantu 5 

3. 
Puskesmas Keliling 1 

       Sumber : Data Umum Kecamatan Kampa Tahun 2023 

4.7 Agama 

Agama adalah sistem yang mengatur kepercayaan serta peribadatan kepada 

Tuhan serta tata kaidah yang berhubungan dengan adat istiadat, dan pandangan 

dunia yang menghubungkan manusia dengan tatana kehidupan. Mayarakat 
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Kecamatan Kampa 98% menganut agama Islam dan 2% menganut agama non 

Islam. Berikut ini adalah data sarana peribadatan di Kecamatam Kampa. 

Tabel 4.4 

Sarana Peribadatan di Kecamatan Kampa 

No Sarana Peribadatan Jumlah 

1. Masjid 35 

2. Mushollah 56 

       Sumber : Data Umum Kecamatan Kampa Tahun 2023 
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BAB VI 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan pada bab sebelumnya maka 

dalam bab ini peneliti akan menarik kesimpulan dan memberikan saran yang 

diharapkan akan bermanfaat bagi instansi terkait peran pendamping Program 

Keluarga Harapan di Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di lapangan maka dapat 

diketahui bahwa peran pendamping PKH di Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar 

sudah berperan cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari penelitian terkait peran 

pendamping PKH diantaranya: 

1. Peran Pendamping PKH Di Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. 

Peran Pendamping PKH Di Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar sudah 

dilaksanakan namun belum optimal, dilihat dari masih terdapatnya sosialisasi 

yang tidak rutin dilakukan oleh pendamping sekali dalam sebulan, masih 

adanya KPM PKH yang minim pengetahuan tentang program PKH yang tidak 

bisa menyebutkan apa tujuan PKH , pengawasan terhadap pemanfaatan dana 

bantuan PKH yang tidak tegas sehingga masih terdapat KPM yang 

memanfaatkan dana bantuan PKH tidak sesuai dengan aturan kebutuhan 

komponennya. 

2. Faktor Penghambat Dalam Melakukan Pendampingan PKH Di Kecamatan 

Kampa Kabupaten Kampar. 

a. KPM PKH yang tidak hadir pada saat sosialisasi. 
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b. Masih terdapatnya sosialisasi berupa P2K2 (Pertemuan Peningkatan 

Kemampuan Keluarga) yang tidak rutin dilakukan sekali dalam sebulan  

c. Kurangnya pola pikir penerima PKH tentang penggunaan bantuan PKH, 

sehingga sering disalahgunakan. 

 

6.2 Saran 

Dari pengamatan penulis dilapangan tentang peran pendamping Program 

Keluarga Harapan di Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar, ada beberapa hal yang 

menjadi saran penulis yaitu: 

1. Kepada pendamping PKH, diharapkan untuk lebih meningkatkan tugas dan 

perannya sebagai pendamping agar para KPM mempunyai pengetahuan 

yang cukup tentang hak dan kewajibannya sebagai KPM PKH. 

2. Kepada penerima manfaat PKH, diharapkan memenuhi kewajibannya 

sebagai penerima bantuan PKH dan terus melakukan komunikasi dengan 

pendamping PKH agar permasalahan atau kendala yang terjadi dapat 

diselesaikan dengan mudah. 

3. Kepada pihak kecamatan, diharapkan untuk selalu memperhatikan kinerja 

pendamping PKH agar selalu lebih baik dalam melaksanakan tugasnya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Daftar wawancara kepada Pendamping PKH (Program Keluarga Harapan) 

a. Fasilitator 

1) Pemberian motivasi, kesempatan, dan dukungan 

 Apakah Ibu sudah memberikan bentuk motivasi, kesempatan 

dan dukungan kepada KPM PKH? 

 Bagaimana cara Ibu memberikan bentuk motivasi, 

kesempatan, dan dukungan kepada KPM PKH? 

2)  Mediasi dan negosiasi 

 Apakah ada konflik yang terjadi selama Ibu menjadi 

Pendamping PKH? 

 Bagaimana cara Ibu mengatasi konflik yang terjadi? 

b. Pendidik 

1) Memberikan masukan yang positif dan direktif 

 Bagaimana cara Ibu memberikan hal-hal yang positif dan 

direktif kepada KPM PKH? 

 Apakah ada kendala ketika Ibu melakukan pemberian 

masukan yang positif kepada KPM PKH? 

2) Bertukar gagasan, Pengetahuan, dan pengalaman 

 Materi apa yang Ibu berikan ketika sosialisasi kepada KPM 

PKH? 

c. Perwakilan Masyarakat 

1) Mencari sumber-sumber informasi dan permasalahan 

 Bagaimana cara Ibu mencari informasi dan permasalahan 

mengenai KPM PKH yang bermasalah? 

 Secepat apa Ibu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 

oleh KPM PKH? 

2) Meningkatkan hubungan masyarakat 



 

 Bagaimana cara Ibu meningkatkan hubungan masyarakat 

KPM PKH? 

 Apakah ada kesulitan ketika Ibu meningkatkan hubungan 

masyarakat KPM PKH? 

  d. Peranan Teknis 

1) Kemampuan menggunakan komputer 

 Apakah setiap membuat laporan Ibu selalu menggunakan 

komputer? 

2) melakukan pengumpulan dan analisis data 

 Data seperti apa yang Ibu kerjakan selama menjadi 

Pendamping PKH? 

 

 

Daftar wawancara kepada Keluarga Penerima Manfaat PKH (Program 

Keluarga Harapan) 

a. Fasilitator 

1) Pemberian motivasi, kesempatan, dan dukungan 

 Apakah Pendamping PKH sudah memberikan motivasi, 

kesempatan, dan dukungan kepada Ibu? 

 Bentuk Motivasi apa yang diberikan Pendamping PKH 

kepada Ibu? 

2) Mediasi dan negosiasi 

 Apakah ada konflik menurut Ibu dalam hal mediasi dan 

negosiasi yang diberikan oleh Pendamping PKH? 

b. Pendidik 

1) Memberikan masukan yang positif dan direktif 

 Apa tanggapan Ibu mengenai sosialisasi yang diadakan 

dalam setiap bulannya? 

2) Bertukar gagasan, Pengetahuan, dan pengalaman 

 Apakah Ibu merasa telah diberikan ilmu ketika sosialisasi yg 

di berikan oleh Pendamping PKH? 



 

c. Perwakilan Masyarakat 

1) Mencari sumber-sumber informasi dan permasalahan 

 Bagaimana cara Ibu ketika ada permasalahan dalam PKH 

ini? 

2) Meningkatkan hubungan masyarakat 

 Menurut Ibu apakan Pendamping PKH sudah meningakat 

hubungan antar KPM PKH? 

  

 

Daftar wawancara kepada masyarakat biasa/bukan penerima PKH 

(Program Keluarga Harapan) 

a. Fasilitator 

 Apakah Pendamping PKH sudah menjadi fasilitator yang 

baik kepada KPM PKH? 

 Bagaimana menurut Ibu Pendamping PKH ketika 

menjalankan tugasnya? 

b. Pendidik 

 Bagaimana cara pendamping PKH mendidik KPM PKH 

selama ini? 

 Apakah Pendamping PKH sudah berperan aktif dalam 

pembimbingan sosial yang Ibu lihat? 

c. Perwakilan Masyarakat 

 Apakah ada permasahan yang terjadi antara Pendamping 

dengan KPM PKH? 

 

Daftar wawancara kepada Kepala Seksi Kesejahteraan Sosial Kecamatan 

Kampa 

 a. Fasilitator 

 Bagaimana pendapat Bapak tentang kinerja pendamping 

PKH selama ini? 

 



 

b. Pendidik 

 Sosialisai apa saja yang dilakukan oleh pendamping PKH 

pasa saat turun ke lapangan? 

c. Perwakilan Masyarakat 

 Konflik apa saja yang terjadi dalam penyaluran bantuan 

PKH yang melibatkan pihak Kecamatan Kampa? 

d. Peranan teknis 

 Apakah Pendamping PKH sudah bekerja semaksimal 

mungkin dengan pihak Kecamatan mengenai bantuan PKH? 

 

 

Daftar wawancara kepada Kabid Perlindungan dan Jaminan Sosial Dinas 

Sosial Kabupaten Kampar 

 a. Fasilitator 

 Apa hasil yang dicapai selama pendamping selama 

pendamping PKH dalam menjalankan tugasnya? 

b. Pendidik 

 Bagaimana pendapat Ibu tentang kinerja pendamping PKH 

selama ini? 

c. Perwakilan Masyarakat 

 Bagaimana koordinasi pendamping PKH dengan pihak 

Dinas Sosial dalam pelaksanaan bantuan PKH? 

d. Peranan Teknis 

 Apakah pengumpulan dan analisis data sudah dilakukan oleh 

Pendamping PKH? 
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Wawancara bersama penerima PKH di Desa Pulau Rambai Kecamatan Kampa 
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Wawancara bersama masyarakat biasa (bukan penerimaPKH) di Desa Koto 
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Wawancara bersama masyarakat biasa (bukan penerimaPKH) di Desa Sungai 

Putih Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar Ibuk Murni 
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